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A. PENGERTIAN MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM

Pada dasarnya pengertian manajemen itu belum memiliki
arti baku serta banyak yang menyetujui bahwasannya pengertian
manajemen itu masih universal. Dari berbagai macam pengertian
disitulah ada pengurangan dan penambahan dalam pengertian
yang berkesinambungan. Sebagaimana telah dipaparkan oleh John
M. Echols dan Hasan Shadily manajemen pendidikan berasal dari
sebuah akar kata yaitu to manage yang berarti mengatur, mengurus,
melaksanakan, dan mengelola.! Sedangkan menurut pakar ahli
manajemen Soebagio Atmodiwirio, manajemen pendidikan
itu sendiri ialah sebuah proses dari perencanaan, pengelolaan,
pengorganisasian, memimpin dan mengendalikan tenaga pendidikan
dari sumber daya pendidikan untuk mencapai tujuan bersama.

' John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Urama, 2006). Him. 359
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pendidikan  Islam, beliau menyatakan “Manajemen  pendidikan
Islam yaitu suatu proses pengelolaan |cmbaga pendidikan secara
islam dengan mensiasati sumber belajar dan hal terkait untuk
mencapai tujuan pendidikan Islam secara efektif dan efisiens.”
Hal ini banyak pemaknaan yang dimiliki untuk saling terkait
dalam satu kesatuan sistem dalam manajemen pendidikan Islam.
Implikasi tersebut seperti proses pengelolaan lembaga pendidikan
Islam, hal ini menghendaki adanya suatu nilai keislaman dalam
proses pengelolaannya. Misalnya, riwald, pelayanan, pemberdayaan,
pengelolaan dan kemajuan. Hal ini bersandar pada Al-qur’an dan
hadist. Terhadap lembaga pendidikan Islam, suatu ini menunjukkan
kepada objek dimana dalam penanganan mengarah pada pengelolaan
lembaga pendidikan Islam dengan segala keunikan seperti pesantren,
madrasah, perguruan tinggi Islam. Dan hasil dari studi kasus

pengelolaan sebuah lembaga pendidikan Islam di sana ada kultur
secara islami dimana sifat inklusif dan eksklusif.

B. RUANG LINGKUP MANAJEMEN PENDIDIKAN
ISLAM.

Berbicara ruang lingkup dalam manajemen pendidikan Islam
ada beberapa macam ruang lingkup yaitu ruang lingkup menurut
wilayah kerja meliputi manajemen seluruh negara, satu provinsi,
satu unirt kelas. Ruang lingkup menurut fungsi atau urutan kegiatan,
meliputi merencanakan, mengarahkan, mengorganisasikan bahkan
mengawasi dan menurut objek garapan pelaksanaan meliputi
manajemen siswa, tenaga pendidikan, pembiayaan serta hubungan
masyarakat. Ruang lingkup merupakan sebuah aspek yang
berhubungan dengan lembaga tersebut. Melihat pentingnya dari
sebuah manajemen pendidikan maka hal itu diklasifikasikan dalam
ruang lingkup manajemen pendidikan. Manajemen sebagai ilmu,

S

Mujammil Qomar, Manajemen Pendidikan [slam (Jakarta: Erlangga, 2010) Him.
10
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C. FUNGSI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM.

Membahas masalah manajemen secara luas, ten tunya tidak bisa

lepas dengan empat komponen yaitu (POAC) Planning, Organizing,
Actuating dan Controlling.

1. Planning (Perencanaan)

a. Pengertian Perencanaan

Pada dasarnya perencanaan didefinisikan sebagai sebuah
proses dari pemikiran yang sistematis, perencanaan sendiri
adalah suatu tindakan awal manajemen dalam mencapai
tujuan secara efektif dan efisien. Inti dari pengertian disini
ialah kualitas pendidikan harus selalu ditingkatkan. Misalnya
perlu diingatkan kembali bahwasannya pendidikan adalah
sebuah jasa sehingga perlu dikontrol sebelum pelayanan yang
diberikan, dan akhir harus menjadi perhatian utama. Didalam
sebuah perencanaan ada penetapan atau pemilihan tujuan dari
organisasi, menentukan strategis, program, metode, sistem,
anggaran yang dibutuhkan untuk mencapai standar, selain
itu, terdapat dua strategi penting dalam sebuah perencanaan
yaitu penetapan target dan penetapan prioritas.® Perencanaan
pendidikan disini mempunyai peran penting dan proses
yang dilakukan perencanaan berada pada tahap awal sebagai
panduan dari pengendalian serta pengawasan penyelenggaraan
pendidikan itu sendiri. Sementara menurut Suprihatin, untuk
perencanaan lembaga pendidikan ialah suatu bentuk kepurtusan
sistem pendidikan yang diselenggarakan untuk menghasilkan
output yang berkualitas yang mampu menjawab permintaan
dunia dan masyarakat. Perencanaan merupakan proyeksi
tentang apa yang harus dilakukan guna mencapai tujuan dan
sasaran yang telah ditentukan bersama. Perencanaan juga
sebagai bentuk proycksi yang membutuhkan unsur kegiatan

mengadakan spesifikasi mengenai hasil lebih rinci yang akan

Nurkolis, Manajermnen Berbasis Sekolah (Jakarta: PT Grasindo, 2003) Hlm 75
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A. MANAJEMEN KURIKULUM
1. Pengertian Kurikulum

Secara etimologi, kurikulum diambil dari bahasa yunani yang
berarti curir “pelari” apabila curere dalam bahasa latin artinya
“cempat berpacu”. Kurikulum diambil dari istilah dunia olahraga,
rerutama didalam bidang atletik pada zaman romawi kuno. Karta
courier yang berarti berlari (to run). Kurikulum sendiri yaitu suatu
jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari yang dimulai dari
garis start dengan berakhir di garis finish untuk memperoleh yang
namanya medali.”> Nasbi mengatakan bahwasannya manajemen
kurikulum yaitu suatu sistem pengelolaan kurikulum yang
kooperatif, komprehensif, sistemik serta sistematis, hal ini dilakukan
dalam rangka mewujudkan ketercapaian tujuan kurikulum.

® Zainal, Arifin. Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011) Hlm. 3

59
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d  Specialization (Kcahlian)

Fungsi dari keahlian disini, yaitu untuk mengembangkan
kemampuan peserta didik sesuai dengan keahlian yang dimiliki
peserta didik. Patutlah kurikulum untuk memberikan, atau
menyediakan berbagai keahlian seperti dibidang pertanian,

industri, perdagangan dll.

3. Prinsip Dan Manfaat Kurikulum

Ada beberapa prinsip kurikulum yang harus dimiliki dan
diperhatikan dalam melaksanakan kurikulum:>°

2. Produktivitas

Karena setiap kegiatan yang diperoleh dalam kurikulum
ialah aspek yang harus dipertimbangkan, bagaimana peserta
didik untuk mencapai hasil belajar sesuai dengan tujuan
kurikulum.

b. Demokratisasi

Dimana pelaksanaan kurikulum disini harus berasaskan

demokrasi, yang menempatkan pengelolaan, pelaksana juga

subjek didik yang scharusnya melaksanakan tugas dengan

penuh tanggung jawab untuk mencapai sasaran dan tujuan
kurikulum sendiri.
c. Kooperatif

Untuk memperoleh sebuah hasil yang diharapkan, perlu
adanya kerja sama yang positif dari berbagai pihak yang terlibat

dalam kegiatan kurikulum.
d. Efektivitas dan efisiensi

Perlu adanya rangkaian kegiatan kurikulum yang

mcmpertimbangkancfcktivitasdancﬁsicnsi untukmenghasilkan

% Suhelayanti dll, Manajemen Pendidikan (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020) Hlm.
21
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Institusisosial sebagai prosesdarievaluas; kurikulum mempunyai
suatu asal usul, sejarah, strukrur maupun interest sendiri,
evaluasi yang dikembangkan di

.61
negara Inggris:

proyeksi
berbagai negara seperti halnya dj

a. Mengedepankan inovasi dari kurikulum yang ada.
b. Lebih mengedepankan berskala nasional daripada lokal.

c. Dibiayai oleh grant luar yang berjangka pendek daripada
anggapan tetap.
d. Dipengaruhioleh penelitian yanglebih bersifat psikometris

dari pada suatu kebiasaan berupa penelitian yang bersifat
sosial.

Peranan evaluasi dalam kebijakan kurikulum pendidikan,

minimal berkaitan dengan tiga hal:

a.  Evaluasi Sebagai Moral Judgement

Di Dalam konsep utama, mengandung dua pemikiran
yang mana evaluasi yaitu masalah nilai. Pertama evaluasi yang
didalamnya berisi skala dari nilai moral objektif dari evaluasi

yang bisa dinilai. Kedua yang mana didalamnya berisi perangkar

® Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2017) Him.179
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MANA_]EMEN PESERTA DIDIK

gcrlia“ Manajcemen Pescrta didik

1. Pen

Untuk mengetahui dari pengertian manajemen peserta didik,
cbih dahulu pembaca paham tentang skop secara luas, skop disini
erdiri dari manajemen atau administrasi pendidikan, Dikemukakan
hahwasannya didalam Introduction to Education Administration,
d;cana dijelaskan manajemen pendidikan yaitu the management

jnstitution designed to foster teaching and learning. Maksud
dari snstitution’ dimana didalamnya mencakup lembaga sckolah
gmum, sckolah daerah, sckolah swasta, organisasi pengajaran yang
diiklankan olch kelompok industri, seperti halnya perguruan tinggi
ymum maupun perguruan tinggi swasta, bahkan universitas umum

maupun universitas swasta.

Ada pula yang mengatakan bahwa manajemen pendidikan
berbeda tipis dengan administrasi pendidikan yaitu adanya program
pendidikan, pengaturan sumber daya manusia, administrasi
pendidikan, diproses maupun diselenggarakan secara hati-hati juga
sisteratis untuk mencapai tujuan dari pendidikan. Sedangkan
penjelasan lain bahwa, manajemen pendidikan sebagai wadah
upaya yang komprehensif yang didalamnya terkait dengan prakrik,
lembaga pendidikan dimulai dari sekolah sampai perguruan tinggi,

sumber daya manusianya maupun sumber daya material.

Adapun administrasi sebuah pendidikan secara rinci
dikemukakan yaitu suatu rangkaian kegiatan yang mencakup
sebuah proses-proses pengelolaan usaha kerjasama manusia dalam
organisasi pendidikan guna mencapai suatu tujuan pendidikan
yang sudah ditetapkan di dalamnya agar tetap efektif dan efisien.
Sedangkan dari rangkaian kegiatan, ada beberapa bidang dikelola

yang di dalamnya merupakan bagian dari manajemen (administrasi)

peserta didik.

PENGANTAR MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM E85a
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C. MANAJEMEN SARANA PRASARANA
1. Pengertian Manajemen Sarana Prasarana

Berdasarkan dari pemaknaan Manajemen yang sebelumnya
sudah dijelaskan, dan pemaknaan manajemen terhadap sarana dan
prasarana pendidikan terkait denganupaya mengelola, menjagasarana
dan prasarana pendidikan. Hal yang diharapkan dapat memberi
suatu kontribusi secara optimal. Kegiatan dalam pengaturan disini,
meliputi kegiatan seperti perencanaan, pengadaan,

pengawasan,
penylmpanan inventarisasi serta penataan.

Dikemukan oleh Kementerian Pendidikan Nasional pada
whun 2013, bahwasannya, manajemen sarana dan prasarana yaitu

pengaturan yang meliputi kegiatan merencanakan, mengorganisir,
melaksanakan maupun mengevaluasi

kegiatan sarana prasarana di sekolah, den
implementasi dari manajemen.

suatu program evaluasi

gan mengacu pada prinsip

Membahas tentang sarana dan prasarana pendidikan, dimana
"Ngat penting dalam memegang kendali dalam peranan penting
M2 menciptakan suasana yang kondusif. Suatu pendidikan tidak

dan berjalan dengan baik apabila tidak ada dukungan dari sarana

Prasarana, Dy segala berbagai faktor yang dapar menunjang
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B
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A C
Biaya Y - »{  Output/ovtcome
Pendidikan
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Output/outcome
Pendidikan

Pada gambar diatas dijelaskan bahwasannya pcnggunaalll(
biaya A dan hasil B paling tidak efisien. Sedangkan untu

SLAM
EN PENDIDIKAN I
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. dari buku perkiraan meclainkan sebagai pembukti
ti

 ngisl
mfﬂtéfb[s’: fn ransaksi. Sedanglan untuk laporan keuangan terdiri
e
v ) Neraca
1 cuatu wadah untuk menginformasikan posisi dari keadaan
certenty, yang mencerminkan terlihat, baik dari
‘umlah harta yang dimiliki, kewajiban dan modal dari
pcrusahaan.
2 Perhitungan laba rugt
Dimana informasi hasil usaha suatu perusahaan
diinformasikan pada periode tertentu.

Laporan arus kas

Dimana perubahan dalam posisi keuangan diinformasikan
dari kegiatan usaha, pembelanjaan juga investasi selama

de yang bersangkutan.

perio

E MANA]EMEN TENAGA KEPENDIDIKAN
{. Pengertian Manajemen Tenaga Kependidikan

Sebagaimana telah dijclaskan di bab sebelumnya, bahwasannya
definisi dari manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, pemotivasian, pengendalian suatu mekanisme dalam
kerja untuk mencapai tujuan dengan seni dan ilmu.”’ Dikarenakan
Pendidikan juga berkaitan dengan manajemen yang mana menjadi
suatu penataan yang hal itu meliput fungsi manajemen termasuk
sumber daya dari organisasi.'” Maka Pendidikan maupun tenaga
tﬁpendid.ikan merupakan hubungan dengan orang-orang seperti
epersonilan juga keanggotaan, sehingga dari sini bisa diambil suatu

k .
esimpulan bahwasannya manajemen dari tenaga kependidikan yaitu

»
Bedio S;
edjo Siswanto. Manajemen Modern Konsep dan Aplikast (Bandung: Sinar Baru,

2000) Him.03

™
En
ME‘O;()Wara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan (B

andung: Alfabera, 201 0)
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n fungst dari jabatan itu untuk semantara waktu atau bahk
apat dilaksanakan sclama-lamanya. Pemberhentian d" an
(ifi;lbq an karena pelanggaran disiplin, pengunduran diri isini
d,sf‘i‘u _ Untuk melakukan pemberhentian tidak hanya s;kzlfu
d?;;i(llkﬂn akan tetap! ha-rus bahkan perlu dengan kejelasan scl():l:
enya? kut dengan nas“b sescoranip, seperti pelanggaran disiplin,
al i akan dapat memu-:u kc“dakp‘.‘asan scorang dalam tindakan
. quntuK Pembcrhcntlan yang disebabkan pengunduran diri,
| perlu untuk ditanya .apakah personil yang bersangkutan tidak
miliki janji maupun ikatan dengan sekolah. Sedangkan untuk
. mbcrhcmian yang disebabkan karena usia atau pensiun sebaiknya
erlu untuk mendahului program persiapan seperti, pemberhentian
dengan hormat kepada tenaga kependidikan atas dasar yaitu:

,. Permohonanyang dilakukan sendiri.

b. Meninggal dunia.

Mencapai dari batas usia yang telah ditentukan oleh satuan

C.

pendidikan yang bersangkutan.

Sedangkan untuk pemberhentian tidak hormat yang dilakukan
tenaga kcpendidikan atas dasar, yaitu:
.. Hukuman jabatan
b. Diakibatkan berdasarkan penjara pidana, yang hal itu
dilakukan oleh penyelenggara yang bersangkutan.

Adapun selain itu, sebab lain yang dilakukan pemberhentian
diantaranya sebagai, berikut yaitu:
a. Pemberhentian yang disebabkan karena sudah mencapai
dari batas usia pensiun.
b. Pemberhentian yang disebabkan karena penyederhanaan
organisasi

¢.  Pemberhentian yang dilakukan atas permintaan sendiri.

PENGANTAR MANAJEMEN PENDID!KAN ISLAM m
Jeori dan Prakick Di Sekolah
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: ' discbabkan |

rhentian  Yang areng
d. Pemberh melakuka
pchnggnmn. | \
pemberhentianyang disebabkan karena tid,), schay

: Jas
dan rohani. el

( Pemberhentian yang disebabkan karena

hj
eny
suatu tugas )
.. vang disebabkan karena :
Pemberhentian yang mc“‘“ggaj .
2

atau hilang.

G MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA

1. Pengertian Manajemen Sumber daya manusia

Berbicara sumber daya manusia, yang menjad; kekuatan
terbesar yang .da bumi, yang dipercaya untuk mengelol, b,
itu, dalam tujuan untuk kesejahteraan manusia it sendiri, Seper
halnya makhluk yang ada di seluruh alam semesta. Pada hakikatn},a
Allah menciptakan semua makhluk termasuk manusia, diciptakyy
berdasarkan untuk kemaslahatan umat manusia itu sendiri. Karep,
sumber daya merupakan bentuk amana, yang mana amanah iy,
diperuntukkan, yang diemban oleh manusia yang mana suaty hgy

nanti, di akhirat akan dimintai pertanggung jawaban.

Yang dimaksud dengan manajemen sumber daya manusi
yaitu, suatu proses yang meliputi perencanaan, pengorganisasian,
pemimpin dan juga pengendalian yang berhubungan dengan analisi
suatu pekerjaan, pengadaan pekerjaan, pengembangan pekerjaan,
kompensasi pekerjaan, promosi pekerjaan, evaluasi pekerjaan dan

pemutusan hubungan kerja untuk mencapai tujuan yang teleh
ditctapkan Bersama.'

3 [ . & o . a an
Manajemen sebagai seni juga ilmu, untuk mencapat dari tju

yang ditetapkan dengan berdasarkan kegiatan orang lain, dilakuka?

: . Ghalia
" Mutiara S. Penggabean, Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakar®:
Indonesia, 2007) Hlm. 15
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_ Moh. Rofiki

asdr Jari Iw,,yusumn program kerja yang 4
. i . 1t
4 manusia ada pada an
P rencang SD an;

olch sumber day:

¢ ana salah satu aspe ‘

A peknya yaitu pep,.
gad

sendirh
g baru untuk memperkuat N8day,,
pcnlng

tenaga kerja yan

" alam or anisasi tena : "

kemampuan d g ga kerja, karen, e
t

naan maka akan sangat sulit dalam mer.
€nca
naka
n

perenca
pmgmm kerja yan
Untuk mcningkmkzm dayasaing di masa yang akan g
an
o M 0 ' a . at
pcrlu bagi manajer untuk memikirkan auh | dan’
e
ep&n

dengan perencanaan mobilisasi sumber daya
. organ;
perencanaan yang akan menjadi katalis 8aNisag;

g realistic.

seria

Dimana di dalam perenc

anaan sumber daya manys;j
. - . - a a
kepentingan individu, organisag kan
ast g
an

h.

bermanfaat untuk

nasional.
. Adanya perencanaan yang baik m
& aupun benar, adany,

prinsip yang tepat, terpenuhi sebab direncanakan d
Cngan

baik.

H. MANAJEMEN MUTU PENDIDIKAN
1. Pengertian Manajemen Mutu Pendidikan

) h'dMutu ya.ng menjadi pembahasan penting dalam seti
e 11 'zpl:n, baik dari kalangan pemerintah, bisnis, maupun e
;lzzn akl 1. n dan bahkan sektor-sektor lain. Dimana mutu mslst.ef(‘;
r i : enjadi
" ;(;nstlk dartl) s]uatu produk, bertujuan untuk memenuhi har:t]a |
an, apabila melihat dari 1 pan
cendiri vai - pendidikan yang pel
dc’n ir )’altfl peserta didik, orang tua dari peserta d-gd-i anggeny?
an pemerintah. Sedangkan untuk idik, masyarakat
yaitu lembaga : pandangan masyarakat, mutd
ga yang bisa melahirkan ok : ,
sebelumnya. Lembaga pendid generasi lebih baik dari generasi
endidi
masyarakat ialah lemba i) f lb‘kaf‘ yang senantiasa diminati oleh
ga pembelajaran yang baik dalam pengelolaan

sumber energi
yang terdapat, akuntabel, b -
, bermutu, sanggup bersaing

PENGANT
A
R MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM

Teori dan Prakiek D Sekolah
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pelanggan Internal

pi Dalam pelanggan internal disinj 4
guru sere karyawan, yang mana perk
dilihat secara fisik maupun psikis, akan tetan;
Pada fisik seperti imbalan, uneyk psikispl ]lka.rvclihat
scbaliknya misalkan kesempatan . sendiri yajry

tuk .
bakat, keahlian dan terus belajar. terus meningkat

b, Pelanggan Eksternal

Didalam pelanggan eksternal ada tiga bagian yaitu:

1) Eksternal Primer (Para Peserta Didik) |
Yang mana, peserta didik menjadi pembelajar selama
hidup, punya keterampilan, integritas yang cukup

tinggi, pencipta pengetahuan dan menjadi WNI
yang bertanggung jawab.

2) Eksternal Sekunder (Orang ta, Pemerintah dan
Perusahaan)
Untuk lulusan dapat memenuhi harapan orang tua.
3) Eksternal Tersier (Pasar Kerja dan Masyarakar Luas)
Untuk para lulusan punya peluang dalam dunia kerja
juga pengembangan masyarakat, seperti memiliki
kompetensi, yang mana dapat mempengaruhi

pertumbuhan ekonomi dalam kesejahteraan rakyat
serta keadilan sosial.

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Peningkatan Mutu
Pendidikan

DisampingitukompleksnyamutuPcndidikanyaitupeningkatan
mutu dari Pendidikan tersebut dapat dijabarkan dalam berbagai
Segi, seperti analysis system. Berhasilnya suatu mutu Pendidikan

berdasarkan tiga faktor, yaitu sebagai berikut:

PENDIDIKAN ISLAM @
PENGANTAR MANAJEMENTmn' Adan Praktek Di Sekolah
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. didik dan guru dapa men

vaat yc"]l)[lrnak
cs€ ) M Strageg;
Pombclﬁl‘lmn' 5
rganisasian, yang mana dalap, keorgamsasu d
(o an iﬂ]n
i K . an akan mudah ditangan;j dengap Menpel i
© o peker)i Blompokkan

kerjaan lebih kecil.
¢

gkungan Fisik, yang mang lingkungan disinj <
Lit ruh terhadap peserta didik may

Cr:f:suk di dalam pelaksanaan akyjy;,
el

o

angay
pun warga sckolah,

as I’Cmbclajaran.
kembangan Ilmu Pengetahuan Tekn
Per

ho aman 4.0 menjadi fakeor cksternal
iz fer ilmu peserta didik melaluyj tekno
rr'z:iﬂ; masing-masing pembelajaran,
bl a. lg asi, tak hanya partisipasi yang diharapkan oleh
gt a melainkan juga peran masyarakat sebagai tulan
Lcmbagn serta penyelenggaraan Pendidikan untuk
Puniil:dagyaan masyarakat sebagai penentu dari arah jsi
em
II)’cndidikan' ) d ..
bijaksanaan Pendidikan, yang -mj'ma engan ini
Efaklukannya desentralisasi  Pendidikan, rtantangan
i

ologi, Yang mang

ntuk mem perolch

logi sesuai dcngan

> : i perbaikan sistem
reorientasi sebagai p
emerataan,
untuk P

penyelenggaraan Pendidikan.

MANAJEMEN KONFLIK PENDIDIKAN

) ‘ Konflik .

I. Pengertian Manajemen i dalam kehidupan sehari-hari yang

- ing sckali ditemui _ kan bahkan

Konflik, ;crll(f;i disi yang sangat tidak menyenil;tgu bl megaif

biang denga 12 seolah sudah diartikan den%aarll(s cnchangkan,

sa 1l m
mcndcngarn)t':r.aiﬁ ditemui dalam kondisi bU - Lonflik mcnjadi
in ’ : 1 )
La?fptli gihinjdari oleh setiap orang, m‘jkj tc(gjihindari, sepanjang
. apa .

suaty hal yang senantiasa ada dan t.ldak np}’ang namanya konflik.

kshidupan manusia pastilah ada hidanga

NISLAM R:PEL
NDIDIKAF =~
MEN PE kiek Di S¢
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Perlu untuk menciptakap, Prosedus
Penyclesaian konflik

an mcl()(lc dari
urangi loyali as ‘
f. Mengurangt 1as serta komltmen OTRanisag;

_chitungkan secara Matang,
1 . :
Dip sanajemen konflik agar dar;
n
an

7a kes"“Pll\am dari
r - Scbu
paP? enghambat dalam sistemn organis
u
sud

asi, d ttidakmcn'}adi
i » BENgaN persqq) .
s konflik memungkinkan akan bertral‘lsf()p soalan daup
erb;gga gang unggul, dengan catatan da
a
Lem

rm

Pat menyelc
_ di stimulus perubahan lebih baik
enj?

pr()blcm ter

asi meniadi
aikan konflik
gelolaan yang,

dengan pen
m
paik-

Sumber-sumber dan Jenis-Jenis Konflik

Konflik dalam pandang organisas; Pendidikan, tidak akan

;h muncul secara alamiah, melainkan a4, sumber di balik
Per'ndin)’a suatu konflik, sehingga mengakibatkan dyg orang bahkanp
[C;,J'; saling berselisih, konflik yang bisa dikendalik
Jeb!

an, dihadapi
bisa disclesaikan dengan baik disebuys dengan sifar konflik
zcrtaruktif Sedangkan untuk menemukan sumber
est :

konﬂik pcr\u
uk mengetahui sebab dari munculnya konflik ity terjadi, usaha
" Jesaikan konflik sangat perlu untuk dilakukan sampai pada
I:rly;uncak masalah atau sumber masalahnya. Sumb

er konflik ada
kebijakan yang menimbulkan persoalan yang menyebabkan menjadi
konflik

Didalam sebuah Lembaga Pendidikan madrasah maupun

sckolah, sumber konflik terjadi karena ada dari beberapa factor itu
terjadi yaitu:'"’

isasi i mber
a.  Sumber daya organisasi yang terbatas, yaitu su

berupa materi serta keuangan yang d:lbatasi o.le(}i\'
sebab itu kebutuhan tidak terpenuhi sehingga terjadi

it kerja dalam
persaingan maupun pertentangan antar unit kerj

\

: , 2006) Him.
w Wahyudi Manajemen Konflik dalam Organisasi (Bandung: Alfabera
96
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corl konflik ini menjadi suary perhat;
o 4(1 '
ntuk memperhitungkan kejadian ckQIZ“ bagi pPihak lajp,
. . . ™ r
[aku dari pihak lain. nal serea tingkah

Pembahasan jenis g
a

: najer d .
lbcrkonsekucng, yang mana scorang manajz:): be"mp\ikasi
lola konflik yang terjadi dapat men " .lErPCran dapat
g sStlkan kePUaSan

€
Cr,]ﬁ L pihak tanpa terkecuali

sual

» yang lebih

s¢ L. L . .. utam

mgll;oﬂﬂik’ hal ini bls.a diantisipasi dengan tahap::c:nkep:mda yang

hef am manajemen konflik, yaitu sebagai ber.k)’ang perlu
1Kut:

kan dal

N 'U
jilak
Perencanaan untuk menganalisis konflik

Penilaian untuk konflik sendiri

o

Pemecahan dalam mengatasi konflik

, Serategi Dalam Penyelesaian Konflik

pada umumnya penyelesaian konflik dikelola menggunakan
a seperti menghindari dari persoalan, yang didalamnya ada rasa
p terjadinyasuatu perselisihan juga kelumpuhan fungsi

akut rerhada
gigmanya yai

era menghin
gan cara mendekati, berusaha untuk mengklarifikasi

tu lebih condong menolak terhadap suatu pemikiran
dari masalah. Selain dari menghindar dari persoalan
yaitu den

lematika tersebut, cirinya seperti meminta orang lain untuk
a menghindari persoalan

prob
menyclcsaikan pcrsoalan secara bersam

erscbut.”? Ada pula bentuk metode dalam manajemen konflik

shagaimana berikut:

a. Metode Stimulasi Konflik

Pelaksanaan dalam suatu peketjaan kelompo

h baik, apabi\a dalam ko

ika, sedangkan tenaga

k, akan sampai
nflik tersebut

kependidikan

pada pencapaian lebi

menimbulkan suatu dinam

T Bt drasab

9 b,

Bshori Manajemen Konflik D Tengah Dinamika Pondok Pesantren D;g; Madras
Muslim Her itage, Vol 1, No.2, November 2016 — April 2017. Hlm.
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Kesenjangan komunikasi, baik dqy -
sert Jabatap
[atus: AUpun
s
Dominﬂti”g

“ dekatan ini
Dalam pendekatan ini,

menekay

an kan pada kejelasan gy
Jatu kepurusar Yahe mana pendekatan jp; a
S

Jcoritas diri juga tidak butuh negosiasi kar,
uaty hal yang harus ditangani, Pangkal
Jominating disini seperti kurangnya pengetah
perihﬂl isu yang menjadi problem. Dan tidak
menyediakan tenaga yang cukup ahlj

nasehat-

Mementingkap,
ena mendesaknya
dari Pendekatan
uanserta keahljap,

Mampunya untuk
dalam memberikan

d. Avoiding

Pendekatan ini, pendekatan yang berbentuk penghindaran,
kenapa seperti itu? Karena apabila ditangani pendekatan iniakan
menjadi konflik yang lebih tajam. Dengan menghindar dari
Lonflik yang diperkirakan konflik tersebut tidak memburuhkan
penanganan yang serius serta tidak begitu berarti, maka perlu
untuk menghindari.

e. Compromising

Untuk pendekatan ini, perhatian digunakan untuk
masing-masing problem, sedang diantara keduanya tidak dapat
dihindari ataupun ditinggal. Oleh sebab itu, perlu adanya
kompromi agar apa-apa yang menjadi kesulitan suatu konflik
mendapat solusi dengan seimbang, pendekatan yang lebih
kepada moderat atau tengah-tengah atau kesenjangan yang
ada dapat dihadapi ialah tugas dan tanggung jawab bersama,
pendekatan inilah yang menjadi bentuk solusi u.ntuk hubungan
social, agar supaya tidak merasa ada yang diremehkan atau

Strata,‘ 20

S S v Madrasah (Semarang: PT

* Faah Syukur, Manajemen Pendidikan Berbasis pada
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u KONSEP SUPERVISI PENDIDIKAN
{. Dengertian Supervisi Pendidikan
Membahas supervisi, bukanlah menjadi suaru hal asing bagi

enduduk Indonesia, karena dalam dunia pendidikan supervise
disini sangatlah dikenal, dan masih tergolong banyak pendapat dalam
pengertian supervisi itu sendiri, supervisi yang menjadi terjemah
makna salah satu fungsi dari manajemen yaitu “Controlling” yang
mana dari fungsi manajemen berjalan dengan tugas serta tidak
hanya dilakukan pada waktu-waktu kegiatan maupun selesainya
dari kegiatan. Ada pula yang mengatakan istilah dari controlling
dengan pengawasan yaitu, makna dan pendekatannya sama, akan
- terapi untuk supervisi lebih condong kepada sifat otoriter sedangkan

untuk istilahnya demokratis.

Istilah pengawas kian lebih banyak digunakan. untuk
.bdlkangan ini, sedangkan supervisor ialah sebutan dari ?rang
Ya0g melakukan pengawasan. Perlu dipahami bahwa fungsi dari

- 205
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urpuf) yang keluar dari lembaga dapa
0

U mengikuti ; )
Junia pekerjaan dan hal itu melalui tena persaingan di

ga pendidik.
Dalam konteks lembaga pendidikan, Supervisi sebagai pene

. i nt
ik meningkatkan kreativitas tenaga pendidik maupun insmn:

; bawahnya. Karena melihat supervisi yang memberikan bantuan

crupa pembinaan agar kinerja serta bekerjanya tenaga pendidik
apat lebih ditingkatkan. Kepala sekolah yang disebut sebagai

pervisor karena bertugas mengawasi juga mengendalikan terhadap
nerja tenaga pendidik, dilakukan hal ini untuk mengantisipasi

i penyimpangan pengajar dalam melakukan tugas yang sudah
amanahi.

Tenaga pendidik yaitu seorang guru, bukan suatu hal mudah
wk meningkat kreativitasnya dalam kinerja guru pasti ada
mbatan yaitu seperti kemampuan seorang guru dalam mengajar,
ana prasarana yang kurang memadai. Guru sebagai pemeran
wting yang menjadi penentu terhadap tercapainya mutu yang
1s meningkat. Implementasi yang dilakukan supervisor tidak
ya mengawasi tenaga pendidik dan instansi lainnya, akan tetapi
1gamati, memberi solusi serta saling memperbaiki secarabersama-
adengan ketentuan yang sesuai. Supervisi ridak langsung dalam
nteraksi dengan peserta didik, akan tetapi supervisi memiliki
ungan dengan pengajaran. Yang menjadi poin dari ciri khas

rvisi, ialah:

PENGANTAR MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM N5Js0%

Teori dan Praktek Di Sekolah




Moh, Rofiki & Wardatul Munawaroh -

proses dari perbaikan pembelajaran
adi peran penting dalam lembaga pendidikan,

KBM menj
nanya proses pembelajaran, tidak diakibatkan oleh

emp . ‘maupun program yang berkontribusi. Sedang
g tdak berkontribusi, justru akan lebih
katkan proses KBM. Proses KBM menjadi titik fokus
bangkan maupun menghasilkan output yang
a yang men jadi suatu alasan keberadaan sekolah
belajaran. Terjaminnya pelaksanaan, efektifnya
ang cukup akan lebih terlihat, apabila
didik lebih dikuatkan, dikembangkan
an yg disepakati bersama.

mCﬂing
mengcm

permu
alah proses P

juan serta proses y

mutd belajar peserta
juga dalam terlaksananya tuju

Memperhatikan lingkungan pembelajaran

Motivasi peserta didik dalam belajar, tidak hanya muncul
secard internal saja, melainkan tempat seperti lingkungan
eksternal juga akan mempengaruhi, baik itu keefektifan serta
mutu  dari pembelajaran. Lingkungan eksternal misalnya
meliputi lingkungan fisik berupa, kelas, sekolah, perpustakaan.
[nreraksi juga rermasuk antara peserta didik dengan peserta
didik, peserta didik dengan guru. Perlu bagi kepala sekolah

untuk memberi variasi sebagai bentuk gambaran iklim kondusif

dalam meningkatkan perhatian supervisi serta mendukung

adanya muru pendidikan.

C.

d. Meningkatkan potensi guru
Suatu pembelajaran yang aktif di dalam kelas, terjadi sebab

seorang guru yang memiliki kendali sebagai inisiator, sehingga

interaksi yang terjadi tidak terlalu ka
akan lebih signifikan, inisiator akan menja
Fcbih efektif menyenangkan serta memotivasi.
;':slils'angat perlu bagi supervisi, memberikan doron

itas. Dari berbagai gabungan kompetensi, menunjukkan

PENGANTAR MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
Jeori dan Praktek Di Sekolah

ku, justru sebaliknya guru
dikan suasana kelas
Oleh karena
gan, diberi
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embangkan praktik inovas; Pembelajaran
b Meﬂg. dalam pandangan lembaga Pendidikap,
!novif;rkaitan, berkesinambungan dengan, p
hal Yg'mg lembaga Pendidikan, kepcmimpinan
perbalka“ kan serta pelaksanaan proses KBM. |
dikembf'lli ukan oleh kepala sekolah, melainkan
hanya dila oleh semua warga sckolah termagy
dilaku:air:]stansi bawahan. Kenapa demikian? K,
selurd

es KBM serta memimpin dcngan car
dalam p[’OS

Yaitu suagy
engelolaan,
yang perly
novasi tidak
inovasj juga
k guru dan
rena apabila,
A yang masih

maka tidak laip hal ity
tetap-

nimbulkan tersendatnya respon terhadap antisipasj
aan L zaman yang sudah memasuki erq global 4.0 ini,
P Crubaha:; perlu disadarkan selaky pemangku kepentingan
kit:d?:?kga n, melakukan dalam mengembangkan
PC

: nurut kebiasaan
tetap $3ja, me ’

inovasi.
Supervisi yang membantu dengan pelayanan terhadap evolusi
upe

dengan inovatif, dilakukan hal ini agar supaya menjadi benten
erhgadap output peserta didik saat berkompetisi di luar.
te

i. Meningkatkan kapasitas organisasi.

Komponen interaksi yang dibentuk dalam suary SiSt?mt
sehingga ada petisi untuk sampai pada tujuan, visi yang xTnen)adl
arshan, misi scbagai peran sedangkan tujuan sebagai tafget‘
yang ingin dicapai. Oleh karena itu, sekolah yang menjadi
organisasi untuk mendesak seluruh instansi untuk melakukart
tanggung jawab, tugasnya serta sesuai dengan apa yang men)?dl
ketentuan sekolah. Strukeur dan kultur yang menjadi bagian
dari dimens; organisasi. Agar inovasi lebih reseptif terhadap
evolusi perbaikan yang dilakukan oleh instansi bawahan serta
Stakehol ey dapat kinerja yg lebih kuar dalam kerangka stru-ktu.r
OfBanisasi, dengan upaya menaikkan kinerja organisasi,

terhadap eyoys yg lebih baik juga bermutu.

SLAM
EN PENDIDIKAN |
PENGANTAR MANAJEM Teori dan Praktek Di Sekolabh
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" chungkan target yang darj maksud
o S . u
2 udak luput dari tenaga

ul[lgsn -njalankan t .
harapkal menjz an tugas lebih
dl‘ ‘

nilﬂi kua

Pervis;
Pendidik

baik lagi ,

telah dipr

didi melakykan,

se -
Peru guruy,

dan Menaikkar,

litas dari pembelajaran yang
Oses.

Fuﬂgsi dan Tujuan Supervisi Pendidikan

. _orang supervisor, penting dala

Bagi 5€° 24 P g M mengetahy;j,

. fungs! supervist, yang mana utama darj

l ” 3 K] 0
Md'dikﬂn yaitu dilihat dari sudut pandang dua

1
en s = ﬁl s 6w Yes

rvisi, fungsi i .

crvisor dan supe 7 & ‘m d“mplementam
an, peserta didik, pembiayaan, ketenagaan
yang berhubungan dengan masyarakag 126

berusaha, yaitu:

P

"
Pcnggjar
]embaga

isi
Super\’

kan dalam aspek,
Pendidikan serta

Dalam aspek inij

Penyelesaian dari seluruh usaha lembaga sekolah.

a.
b. Menyempurnakan dari kepemimpinan lembaga sckolah.
c. Menstimulir upaya yang produktif.

d. Memperluas profesionalisme tenaga pendidik.
Menyediakan fasilitas serta evaluasi yang terus menerus.

Menganalisis keadaan dalam KBM.

o

™

g. Memberikan apresiasi berupa pengetahuan serta skil
kepada seluruh instansi bawahan.
h. Mengintegrasikan misi dari pendidikan juga meningkatkan

dalam kemampuan mengajar tenaga pendidik.

Akan tetapi fungsi dari supervisi secara sederhana ada empat

yaitu, sebagai berikut:

a2 Mem Fungsi penelitian

Untuk melangsungkan pengamatan berupa,
objektif rerhadap keadaan pendidikan. Biasanya dengan

T

% )
A Bakar, Supervisi Pendidikan Agama Islam (Pembinaan

&kald') Jumal Sosial Budaya. Volume 8 Nomor 01 Januari

potret yang

Agama Madrasah/

Guru
2011. Hlm 1-24

-Juni,

N ISLAM @
s v~ A 2T AT AMAANA IEMEN PENDI?II'(AL i ST h/
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Mcndukung tenaga pendidi) untul

‘uan belajar peserea didik_ tetap k()nsi“ .
cuj en
Mendukung  tenaga

Pcngalaman belajar peser

Pada
Pendidijk

ta didjk_ “am Pembina,,
Mendukung tenaga Pendidik Yang berka;,
penggunaan alat Pembelajaran, oan

Yang sud.

. d

metode serta sumber darj Pengalamgy, bela; h
zl]ar,

6.
dcngan
Moderp,

perbeda dengan rumusan yang diajukan oleh B
 dari supervisi Pendidikan yaitu se
ud

bagai berik .
Supervisi  yang  berikhtiar dengan

m eningkatkan metode darj mengajar,

b. SUPCWisi yang mengupayakan dalam Penciptaan iklim
lingkungan yang psikis KBM yang menarik.

c. Supervisi yang mengurusi dari ikhtiar alag yang disediakan

secara berkelangsungan.

d. Supervisi yang menghubungkan dari totalitas kerja sama

baik itu, kebutuhan, kondisi yang dihadapi, kesemparan

yang meluas, peningkatan dalam urusan jabatan yang
dibenahi serta amanah baru yang diemban.

urhanuddin,

a.

mencarj serta

e. Supervisi yang kontributif dalam membangkitkan ghiroh,
memimpin serta peningkatan kreativitas sumber daya.

Sedangkan tujuan supervisi yang dikutip olch Mufidah yaitu

sebagai berikut:

2. Mengakomodasi tenaga pendidik untuk lcl?ih frlenguasai
makna serta peran lembaga untuk me.n?apal tu]uin. -
b. Mengakomodasikan tenaga pendldlkh un::erm o
memahami kepentingan, maupun kesusahan p
untuk menanggulanginya. .
¢. Mengakomodasikan tenaga pendi

x onsep per
untuk mengatasi dan meng P

dik dalam diagnosis
baikan KBM.

PENGANTAR MA
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GAMBARA! UMUM SUPERyyg,

. . P
p- DianSi Supervisi Pendidikap, ENDID!KAN
1. ck maupun bidang dalam memt,
dari dimensi. Apabila dikjy.
ist pendidikan ialah lingkup aspek, da]

- 1: 128 .
. ; Pendidikan. Karena tidak e

mplem .
mUa as entam
suf’;a beberapa yang dapat meningkatkan pcl:f)l;iapat digunakan,
hﬂ;é Pfofcsional: an dalam KBM
va

Ntuk syae

n dcngan d.
am bidang ; "Mensi darg

’ dikatakan

a Community relations

Penting bagi lembaga menjaga kontribygj baik
masyafakat teru.tama. masyarakat sekitar Serta tidak 111 dengan
melibatkan wali dari peserta didik. Kenapa demikjai;ltlsar;mk

. €na

a orang tua da .
peran utam & lam pengawasan belajar

membantu guru dalam pengembangan untyk mencapai KBM
yang efekrtif.

anak sangat

b. Staff development

Syarat dari fundamental suatu organisasi Pendidikan jalah
pengembangan staff seluruh instansi, perihal kegiatan organisasi
yang seimbang serta sesuai dengan standar dari kebijakan

yang sangat urgen, tidak hanya itu saja, ada suatu hal ridak
kalah urgen yaitu usaha untuk peningkatan potensi, akademik
maupun non akademik organisasi tersebut.

c. Planning and change

Faktor dinamika yang menjadi pendukung dari organisasi
tidak luput dari suatu perencanaan, yang mana perencanaan
schagai bentuk usaha dalam perkembangan zaman, dan
disinilah supervisi berkecimpung dalam hal cvol}ml Y;;gi
sudah terkonsep dan terprogram, sehingga menunjang
perencanaan menjadi kenyataan.

_— .

B Suharsaputra, Supervisi Pendidikan: Pendekatan
Refika Aditama, 2018) Hlm. 46

Sistem Berbasis Kinerja (Bandung:

N PENDlDIKAN ISLAM
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- Moh, Rofiki & Wardaqy| Munaw I
Aroh

| Observation and conferencing
1.

Tindakan observasi bcrupa

1Cngkomunikasxkan perbaikan.
n

Problem solving and decisio,, making

Dalam penyusunan suatu kepueys
o kesenjangan, hal yang dilakuka
dengankcputusamyangdipilihdarisupe
Supchisor yang mumpuni dalam i
b eroperasi dalam penerapan KBM vy

mcngakomodasikan keputusan da]

an a.da Saja yang terjad;j
n .y.autu mengklarifikag
rvxslyangmcmbutuhkan
mu Pendidikan, sckolah

ang bajk, sehingga dapat

o . sa Am  pemecahan konflik
melalui implementasi supervisi secara efektif efisien

i Research and program evaluation
Untuk mencapai suatu rencana tujuan, dari progr
b am

srategis pendidikan, perlu suatu penelitian menjadi Langkah
sebagai upaya untuk memahami secara konteks ilmiah dengan
data empiris dari hasil penelitian.

k. Motivating and organizing

Perkembangan, apabila berkaitan dengan anggota instansi
bawahan, tidak lepas dari peningkatan dalam kemampuan
ranggung jawab pada setiap individu, dengan memberi inspirasi

berupa motivasi semangat pada setiap aktivitas.

2. Bentuk Supervisi Pendidikan |

Melaksanakan pembinaan yang difokuskan pada lembaga
pendidik, agar lebih ~meningkatkan kualitas, dari metode
pembelajaran. Apabila metode dari pembelajaran sudah baik dan.
bermuru, maka dampak dalam hal ini akan meningkat dari prestas
belajay peserta didik serta pengembangaﬂ dari output lembaga

M
NDIDIKAN ISLA
PENGANTAR MANAJEMEN 7;1’51 DD ekl
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an pcmbcluj;lran, l):lik d

wrlﬂik 4kl pe

ndy .
I‘“"g kine
u‘];lksm

pannya- Na sereg

.rvisi Pendidikan dala ]
u (—w m ba . o
b‘ S P .l . k. . glan klner,a
[okus dart bagian kKinerja dalam Supervisi Peng
> - 1 g . - & en i M .
ksanaan scbagal peran dari sistem Organisas;i dikan yaje,,
. SASI
k tujuan dalam peningkatan Yang berkolys;

Maupun
: e
ga dan kesinambungan kinerja P Ngembangap,

P(‘l a
untd

[emba
nd [emajuan lembaga serta fungsinya.

Model Supervisi Pendidikan

Model diambil dari Bahasa Inggris yaicy mode]

an 1.1 -
. pentuk maupun kerangka dari yang memilijkj
t

- ) suatu konsep, jadi model
g ndiri yaitu strukeur atau kerangka dari suary konsep yan
g

rerdasarkan kegiatan, penerapan supervisi dalam macam bentuk
PcngaplikaSiannYa’wo Ada Pula yang memaknai mode] dengan
enyamai seperti barang tiruan dengan benda yang sebenarnya,
cpert “orso” atau “globe” umumnya yang menjadi titik tolak
yaitu lebih rumit maupun lebih baru. Tidak hanya itu saja, model
juga kerangka menjadi satu untuk saling berkesinambungan serta
mempengaruhi. Mengungkapkan sebenarnya supervisi ialah sarana
daribentuk perbaikan maupun pembinaan kegiatan, darikeseluruhan
fiktor yang berhubungan dengan metode analisi pembelajaran,

evaluasi serta proses belajar yang setara dengan harapan.

Slameto dalam bukunya model, program, evaluasi beserta tren
supervisi Pendidikan. Model dibedakan menjadi empat model yaitu
sehagai berikur:!3!

> Asldn Y.A, Implementasi Supervisi Akademik Kepala Sekolah MIN Ternate di Desa
Pulay Buaya, Kecamatan Alor Barar Laut, Kabupaten Alor, Nusa Tenggara Timur. AL-
ASASIYYAH: Journal Basic Of Education Volume 03 Nomor 01 Juli-Desember,
2018. Him. 127-140
: ihma?' Model, Program, Evaluasi Beserta Tren Supervisi Pendidikan. (Semarang: CV
enerbit Qiara Media, 2020) Him. 31

N PENDIDIKAN ISLAM
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Model Supervisi Artistil

tang Menp.a;
I pemaknaan dalam mengaj 8ajar
baﬂya

art. Dapat diambil kesimpulan bah
dJan )

: Wasupery
gc[ahu:m yang terampll dan kiar.
pet
G pCI'ViSi’ apabila dilibatkan ka€l‘jaan
u

working with the others,
15
of/jlf

Orang |ajp, karens Suaty
m
meé

bungan baik dalam rela
menimbuylkay, adany,

n menghargai.

gementara berbeda dengan pendapat yap
e

i model supervisi Pendidikan, yaitu
oenad
mens

libatkan orang lain seperti keterhy,
e :

vang r?ma adanya kepercayaan sehmgga

P ima,

meh

engerti, menghormati, mengakuj da
g M

g diusulkan oleh Ilham

Sebagai berikut:132

.. Supervisi Inspeksi

Dengan tipe inspeksi disini yang titik tolaknya lebih
dong terhadap kefokusan penelitian. Serta mencari letak
ik dari tenaga pendidik, sebagai bentuk pembatas dari
kesahl_’an na kemampuan mereka dalam mengembankan
Samf)?h n;iga sebagai perbaikan dari kesalahan yang harus
amanah,
diperbaiki.

b. Supervisi Pengawasan

Dengan tipe ini lebih mengacu pada ketida::;d:i::};

h tidak acuh, akan menggagéll-(an program ); e

s i awal, kenapa seperti itu? K.arena m e
:Zztsauieszza;:an’ kepada tenaga pendidik guru yang

disupervisi.

—~———
132

jurna]

' stemologi [slam.
Pendidikan dalam Perspektif Epistem
Hham M, Supervisi Pendi

29-46
s_Juni 2017. Him.
Pedagogik Volume 04 Nomor 01 Januari Juni

T ANA EI'IEI  Sekolah
NGAN AR M ) Teori dan Prakiek Di 5¢
PE
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Supervisi Coercive

c.
e supervisi ini bersifat memaksa, karena harapan dar;j

Tip
supervisor menuntut sempurna sesuat keinginan supervisor jg,
sendiri, tanpa mengedepankan komunikatif dari peserta didj|

d. Training and Guidance
Tipe supervisi ini lebih mengacu pada Pendidikan,

yang mana Pendidikan menjadi bentuk dari sebuah progeg
peningkatan dan bimbingan. Oleh karena itu eksistensi dar;
supervisi menjadi pelatihan dengan membimbing peserta didjk
kepada tenaga para pendidik sebagai ia seorang pendidik.

e. Supervisi Demokratis

Tipe supervisi ini, menjadi bentuk dari sasaran dalam
membina serta melatih untuk bekerja sama terhadap peserry
didik dalam tujuan maupun proses pengajaran, oleh sebab ity
tipe ini mengajarkan meningkatkan ghairah kegiatan KBM.

C. SUPERVISI KEPALA SEKOLAH

- Kepala sekolah sangat perlu untuk memiliki rasa tanggung
jawab rerhadap amanah dan tanggung jawab kepemimpinannya

masyarakar. tdak hanya jcu

I .
esanggupan yang berisi suary keberanian perihal mengambil resiko
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]ﬂ”/,,- (l’cmimpin)
? l’cmi”‘l’j”d“l“]ml‘:mlmgﬂ pendidikan, ialah seorang k
.knl‘J'” yanb mana scorang pemimpin haruslah‘ ninc]pla:(a
e cukup dalam urusan kepribadian, seperti sif: iliki

jujur berani dalam mengambil setia lil at yang

yang akan diterima, percaya diri: Ya )’:[),u;usan
serta dapat menjadi uswah bagi walr{;altsjck::;ia:

ka ra
amﬂ”“h’
risiko

Jeng? )

gbilnya cmost,
r »

. Keahlian yang mc .

yang ndasari, pengalaman juga

hyan Yang profesional yaitu pengetahuan terhad
3 sendidikan- Jadi dapat diambil itk kesimpulan baaP
kepala sekolah berusaha untuk mcmpcn, ar:}?
urusan bekerjasama dalam mencapai tgujugml

ga

orang fain J!
pada tugas serta hubungan.

dfngan f-()kus
(Inovasi)

a inovasi yang kreatif ini, sangat perlu bagi
a sckolah, kenapa demikian? Karena untuk
lembaga yang banyak diminati oleh banyak
u sangat penting, seperti
tiap tenaga pcndidikan,
supaya dapat mencapai

6) Inovator
Dalam jiw
seorang kepal

mcmllikl suatu
maka pcmbaruan—pembaruan it

halnya peningkaran profesionalisme se
perlu direalisasikan dengan tujuan agar
visi dan misi dari Lembaga tersebut.

Ora-ng)

7) Motivator (Penycmangat)
awahan, seorang

Untuk mengcmbangkan setiap instansi b
kepala sckolah haruslah bertindak untuk menyemangati tenaga

kependidikan agar dapat konsisten dengan keprofcsionalannya,
tidak hanya memotivasi, tapi jug? perlu strategi yang tepat
dalam pelaksanaan tugas juga fungsinya, rumbuhnya suatd
motivasi terkadang ada berdasarkan lingkungan fisik, peraturan

dan taca tertib kerja, pcngimplemcmasian prinsip, penghargaan

juga korelasi.

PENGANTAR
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i dari kewajiban tugas yang dilakukan,
hadap suatu tujuan sekolah. Maupun

_ ‘\rfuh )

(ll ngsi er

b pedulian €12
¢
yatu Lembaga untuk mencapai tujuan, dilihat
s

) scorang kepala seckolah melaksanakan peran serta

i bag‘umﬂ;‘imgaskan cerhadapnya, seperanggu darisikap maupun
" ahya"s erilaku haruslah sepadan, tidak hanya itu saja peran
ind2k?" dﬂ: kf; lah melainkan tidak berpacu pada tugas, hak akan
L kepil? * nah dari kedaulatan dalam organisasi pendidikan.'?
. yga AMA berjalan dengan harapan, maka yang perlu

ctipi )7 aya peran
yap
nahap 3% S:f;bih awal, ialah tugas pokok dan fungsinya. Kegiatan

ik
d,-jsi\:;;; sckolah yaitu mengimplementasikan tugas sebagai
Wi -
jcorzﬂg mana}ﬁl’.

" Planning
i Merencanakan apa saja yang akan dilakukan untuk
| mencapai dari tujuan yang telah disepakati bersama.

dap instansi bawahan.

crhasil“ya

Sebagai berikut:

b, Organizing
Menentukan penetapan, kekuasaan serta pembagian tugas

tanggung jawab pada setiap anggota, maupun kelompok.
c. Actuating
Untuk mencapai keefektifan serta keefisienan dari tujuan

yang di maksud, maka yang mengerakkan ialah kegiatan
yang diadakan oleh pemimpin.
d.  Controlling

Untuk mencapai suatu rencana yang sesuai serta tidak
menyimpang, maka sangat perlu adanya pengawasan serta

pengendalian.

Selain peran dari kepala sekolah, juga ada tanggung jawab dalam
Pengelolaan seperti bidang-bidang tertentu, sebagaimana telah
(Jakarra: Rajawali Pers, 2014)

% Gha -
Hfm";‘(\).RA_ Metodologi Penelitian Tindakan Sekolah,

PENGANTAR MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
Teori dan Praktek Di Sekolah
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iJaian dari kincrja kepala sckolah melibatkan:

~J111d €

AJJI’"" P bcr“ﬂ'h yaitu setiap tahun

T ara

n dilakukan pengawas sckolah, perihal kinerja

2 ’)C']I'Iﬂia

1)

tahunan
) Komponen  yang dilibatkan dinilai dari sudut
pandang:

a) Upaya mengembangkan, sclama menjalani
amanah  scbagai  kepala  sckolah  untuk
kepentingan Lembaga.

b) Meningkatkan kualitas atas dasar 8 standar
nasional

¢) Upaya meningkatkan profesionalisme

Adapun penelitian terdiri
a) Formulatif disebut pula dengan penilaian yang

berada di permulaan pembelajaran.

3)

b) Sumatif disini, secara berkala untuk mengetahui
kemajuan dari profesi kedepannya terhadap
kelanjutan dari PKBG

c) Kategori dari penilaian baik cukup sedang, dan
kurang merupakan buah dari penilaian kinerja

4) Penilaian kumulatif yang dilakukan per empat tahun

Setiap empat tahun dinamakan periodik semenjak

diangkatnya kepala sekolah, tidak hanya itu penilaian

maupun pertimbangan yang dilaksanakan empat

tahun dilakukan oleh pengawas, pendidik, instansi

sekolah yang berperan dalam tugas menugas, scrta

tenaga pendidik.
b. Tujuan Penilaian Kinerja

Tujuan yang dilakukan oleh pihak Lembaga memiliki
Wuan, yang mana salah satunya yaitu informasi yang didapat

PENGANTAR MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
Teori dan Praktck Di Sekolah
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